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ABSTRAK 

  
Kesehatan gigi dan mulut pada remaja perlu diperhatikan sebab berkaitan 
dengan kebiasaan dalam kehidupan sehari – hari dan berdampak pada kesehatan 
secara umum. Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan literasi kesehatan oral 
remaja putri melalui edukasi kesehatan gigi interaktif berbasis digital di SMKN 1 
Ngasem. Metode pengabdian kepada masyarakat yaitu kegiatan dilaksanakan 
secara tatap muka kepada 71 siswi kelas 10 dan 11 melalui pre – post test, 
pemaparan video edukasi digital, demonstrasi, dan diskusi. Hasil kegiatan 
menunjukkan bahwa sebelum edukasi tingkat pengetahuan peserta tergolong 
masih rendah dengan nilai rata-rata pre test 56,34 ± 10,28. Setelah diberikan 
intervensi berupa edukasi, nilai rata-rata post test meningkat menjadi 84,12 ± 
7,46. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan dan kesadaran bagi 
para peserta. Kegiatan ini juga mendapatkan antusias dan keterlibatan aktif 
selama diskusi. Kesimpulan dari kegiatan ialah edukasi kesehatan gigi interaktif 
berbasis digital efektif meningkatkan pengetahuan, kesadaran, dan motivasi 
remaja putri dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut. 
 
Kata Kunci: Literasi Kesehatan Oral, Remaja Putri, Edukasi Digital. 
 

ABSTRACT 
 
Oral health in adolescents requires attention because it is associated with daily 
habits and impacts overall health. This activity aims to improve oral health 
literacy among adolescent girls through interactive, digital-based dental health 
education at SMKN 1 Ngasem. The community service method consists of face-
to-face activities for 71 female students in grades 10 and 11, conducted through 
pre- and post-tests, digital educational video presentations, demonstrations, 
and discussions. The results of the activity indicate that participants knowledge 
levels were still low prior to the education, with an average pre-test score of 
56.34 ± 10.28. After receiving the educational intervention, the average post-
test score increased to 84.12 ± 7.46. This indicates an increase in knowledge and 
awareness among the participants. The activity also generated enthusiasm and 
active participation during the discussion. The conclusion of the activity is that 
digital-based interactive dental health education is effective in improving the 
knowledge, awareness, and motivation of adolescent girls in maintaining dental 
and oral health. 
 
Keywords: Oral Health Literature, Adolescent Females, Digital Education. 
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1. PENDAHULUAN 
Kesehatan mulut merupakan salah satu kebutuhan perawatan 

kesehatan yang paling kurang terpenuhi pada remaja. Ketika mengalami 
sakit pada area rongga mulut akan berdampak besar pada kesehatan secara 
keseluruhan. Remaja memiliki kebutuhan khusus terkait kesehatan mulut 
seperti permasalahan karies gigi, trauma atau cedera, dan rujukan ke dokter 
gigi. Masa remaja merupakan masa berisiko lebih tinggi sebab di usia ini 
seseorang akan mengonsumsi makanan mengandung gula lebih banyak 
sehingga berisiko meningkatkan karies gigi dan permasalahan pada rongga 
mulut lainnya (Silk & Kwok, 2017). Kesehatan mulut remaja mencerminkan 
Kesehatan umum yang dialami. Perawatan kesehatan mulut sering kali 
diberikan secara terpisah dari perawatan kesehatan umum (Drummond et 
al., 2017). Remaja membutuhkan pendekatan yang unik untuk memotivasi 
agar menjaga kesehatan mulut (Silk & Kwok, 2017).  

Berdasarkan survey SKI 2023 mengenai prevalensi masalah Kesehatan 
gigi dalam 1 tahun terakhir pada kelompok umur remaja (15-24 tahun) di 
Jawa Timur berdasarkan jenis masalah gigi yaitu gigi rusak/berlubang/sakit 
sebesar 36%, gigi hilang 8.5%, gigi ditambal 4,4%, gigi goyah 2,7%, dan gigi 
sensitif 10,6%. Hal ini menunjukkan kasus permasalahan gigi dan mulut masih 
tergolong tinggi pada area Jawa Timur khususnya usia remaja (Tim Penyusun 
SKI et al., 2023). Padahal permasalahan rongga mulut jika tidak diobati akan 
mempengaruhi pertumbuhan, perkembangan, dan kualitas hidup secara 
keseluruhan(Barry et al., 2023). Kesehatan gigi dan mulut di usia remaja 
akan berpengaruh terhadap harga diri dan kepercayaan diri sebab remaja 
sering mengaitkan gigi yang sehat dengan estetika dan penerimaan 
sosial(Lawal et al., 2022). Memiliki gigi yang sehat dianggap sebagai 
pencapaian yang diinginkan secara sosial dan disamakan dengan citra diri 
yang positif(Hall-Scullin et al., 2015). 

Remaja adalah masa transisi dari anak menuju dewasa atau dikenal 
sebagai remaja pubertas. Dalam masa ini seseorang akan mengalami 
berbagai hal kritis dalam tumbuh kembang menuju kedewasaan sehingga 
memerlukan penyesuaian mental serta pembentukan sikap, nilai, dan minat 
(Fitri et al., 2023). Remaja mengalami pertumbuhan individu sehingga 
terjadi perubahan signifikan akibat lonjakan hormon yang berpengaruh 
terhadap perkembangan fisik termasuk kesehatan gigi dan mulut. Kondisi ini 
dapat menimbulkan masalah Kesehatan gigi seperti peningkatan Risiko 
gingivitis, gusi berdarah, dan lain – lain (Rizky B. Hendrawan, 2024). Hormon 
estrogen dapat meningkatkan peradangan gusi dan mengubah mikrobiota 
mulut (Radojkova-Nikolovska et al., 2014). Selain itu, pada remaja putri 
khususnya seringkali mengonsumsi camilan dan minuman kaya gula tinggi 
sehingga memicu terjadinya karies gigi (Hall-Scullin et al., 2015). Penyakit 
mulut terus menjadi tantangan kesehatan masyarakat utama di kalangan 
remaja, khususnya di komunitas di mana kesadaran yang terbatas, praktik 
kebersihan mulut yang tidak memadai, dan akses terbatas terhadap 
perawatan gigi saling berkaitan (Sanjaya et al., 2026). 

Meningkatkan Kesehatan gigi dan mulut sebagai salah satu upaya yang 
penting dilakukan bagi para remaja. Hal ini dapat dilakukan dengan 
pendekatan Kesehatan pada usia remaja melalui edukasi (Putri Ariyani et 
al., 2025).  Salah satu metode edukasi yang harapannya dapat membantu 
meningkatkan Kesehatan gigi dan mulut pada remaja adalah dengan 
penguatan literasi Kesehatan oral. Metode ini dianggap sebagai factor 
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penting dalam Kesehatan mulut. Sebab metode ini dapat meningkati 
Kesehatan mulut dengan mengeksplorasi hubungan antara literasi Kesehatan 
mulut dan perilaku terkait kesehatan mulut di kalangan remaja putri (M. 
Alzeer et al., 2024a). Literasi Kesehatan merupakan kemampuan individu 
untuk mengakses, memahami, dan menggunakan informasi Kesehatan pada 
kehidupan sehari – hari (Maharani et al., 2025). Pada konteks upaya 
meningkatkan Kesehatan gigi dan mulut, literasi Kesehatan oral penting 
untuk mengetahui metode ini efektif dalam mengadopsi perilaku 
pencegahan yang tepat. Apalagi untuk meningkatkan literasi Kesehatan oral 
akan terbantu dengan perkembangan teknologi informasi digital. Penguatan 
literasi kesehatan oral penting diberikan karena remaja perlu memahami 
cara menyikat gigi yang benar, pemilihan makanan yang baik, pencegahan 
karies, pengendalian plak, pencegahan bau mulut, serta pentingnya kontrol 
kesehatan gigi secara rutin melalui perkembangan teknologi digital.  

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di SMKN 1 
Ngasem. Sekolah ini dipilih sebagai Lokasi pengabdian sebab lingkungan 
sekolah yang strategis untuk memberikan edukasi Kesehatan kepada remaja 
secara langsung dan terarah. Sebelumnya, para siswa SMKN 1 Ngasem telah 
mendapatkan edukasi Kesehatan secara keseluruhan dan pemeriksaan gigi 
oleh pihak puskesmas terdekat. Dengan adanya pelaksanaan pengabdian 
kepada Masyarakat dengan penguatan literasi Kesehatan oral harapannya 
para siswi mampu meningkatkan Kesehatan gigi dan mulut melalui 
pengetahuan dan dapat memanfaatkan perkembangan teknologi digital. 
Saat ini teknologi digital berkembang sangat pesat. Teknologi menyediakan 
akses informasi Kesehatan yang lebih luas. Oleh sebab itu, agar lebih 
terarah, penggunaannya harus bijak. Dalam upaya meningkatkan Kesehatan 
gigi dan mulut remaja, harapannya penguatan literasi Kesehatan oral dapat 
membantu meningkatkan Kesehatan gigi dan mulut di usia remaja dan para 
remaja putri dapat memanfaatkan teknologi dengan baik. 

 
 
2. MASALAH, TUJUAN, RUMUSAN PERTANYAAN, DAN MANFAAT 

Kesadaran mengenai pentingnya Kesehatan gigi dan mulut pada usia 
remaja masih tergolong rendah. Kondisi ini tercermin dari tingginya 
prevalensi permasalahan gigi dan mulut berdasarkan Survei Kesehatan 
Indonesia 2023(Tim Penyusun SKI et al., 2023). Intervensi yang menargetkan 
Kesehatan mulut salah satunya dengan meningkatkan akses terhadap 
perawatan gigi dan kesadaran direkomendasikan untuk meningkatkan 
perilaku kesehatan (M. Alzeer et al., 2024b). Dalam upaya meningkatkan 
Kesehatan gigi dan mulut pada remaja dapat dimulai dengan meningkatkan 
pengetahuan. Pengetahuan adalah awal dari pembelajaran. Salah satu 
metode untuk meningkatkan pengetahuan Kesehatan gigi dan mulut yaitu 
dengan penguatan literasi oral. Rendahnya literasi oral di kalangan remaja 
Perempuan sangat berkaitan dengan tindakan jarang menyikat gigi, tidak 
teratur dalam mengunjungi dokter gigi yang menjadi penyebab kurangnya 
kesadaran dalam menjaga gigi dan mulut (M. E. Alzeer et al., 2025). 

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan di SMKN 1 
Ngasem yang beralamatkan di Jl. Totok Kerot, Joho, Sumberejo, Kec. 
Ngasem, Kabupaten Kediri, Jawa Timur 64183 dengan sasaran remaja putri. 
Sasaran ini dipilih, sebab pada usia ini mereka menunjukkan ketidakpuasan 
dengan penampilan gigi yang dialami (Habibovic et al., 2025). Remaja putri 
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umumnya menunjukkan mengenai perilaku kesehatan mulut yang lebih baik 
seperti lebih sering menyikat gigi dibandingkan laki – laki. Namun hal ini 
tidak selalu berarti hasil kesehatan jauh lebih baik(Sekhar & Prabakar, 
2023).  

Masa remaja menjadi periode penting dalam pembentukan perilaku 
kesehatan. Hal ini banyak kebiasaan yang dapat menetap hingga usia dewasa 
seperti menggigit kuku, mengisap jempol, mendorong lidah ke depan, 
bernapas menggunakan mulut, dan menggertakkan gigi. Selain itu, perilaku 
yang berkaitan dengan kebersihan mulut juga memiliki peran penting dalam 
menjaga kesehatan rongga mulut seperti kebiasaan mengonsumsi makanan 
dan minuman manis secara berlebihan serta kurangnya asupan air putih 
dalam meningkatkan risiko akumulasi plak dan pertumbuhan bakteri pada 
rongga mulut (Shafia et al., 2026). Jika kondisi ini tidak segera diatasi maka 
akan meningkatkan permasalahan gigi dan mulut. Perilaku kurangnya 
kesadaran dalam menjaga gigi dan mulut dipengaruhi oleh kurangnya 
pengetahuan dan minimnya edukasi kesehatan gigi dan mulut pada siswa.  

Selain itu, gender putri lebih peduli dengan Kesehatan dan perilaku 
Kesehatan daripada laki – laki. Perempuan lebih memiliki kecerdasan 
emosional yang lebih baik daripada laki – laki (Karenina Gani et al., 2024). 
Tujuan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini sebagai upaya 
meningkatkan kesadaran kesehatan gigi dan mulut dilakukan sebuah upaya 
melalui metode edukasi Kesehatan gigi dengan penguatan literasi kesehatan 
oral. Sejauh ini remaja putri di SMKN 1 Ngasem mendapatkan edukasi 
Kesehatan namun belum terfokus pada Kesehatan gigi dan mulut sehingga 
mereka Ketika ditanya mengenai Kesehatan gigi dan mulut yang diketahui 
sekedar menyikat gigi. Padahal banyak aspek yang perlu diperhatikan untuk 
menjaga kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan edukasi Kesehatan gigi dan 
mulut belum selalu dilakukan secara interaktif. 

Pada kegiatan pengabdian ini Fakultas Kedokteran Gigi Universitas 
Kadiri berupaya menggunakan media edukasi gigi yang disesuaikan dengan 
kebiasaan remaja yang dekat dengan teknologi digital yaitu literasi 
Kesehatan oral. Literasi Kesehatan diharapkan mampu meningkatkan 
pengetahuan dan kesadaran dalam menjaga Kesehatan gigi dan mulut 
memanfaatkan teknologi digital seperti penyebaran melalui media sosial, 
melalui platform digital, dan lain – lain. Berdasarkan kondisi tersebut, 
rumusan pertanyaan pengabdian kepada Masyarakat adalah: 
1) Bagaimana Tingkat pemahaman remaja putri di SMKN 1 Ngasem tentang 

Kesehatan oral sebelum diberikan edukasi? 
2) Bagaimana pelaksanaan edukasi Kesehatan gigi interaktif berbasis 

digital di SMKN 1 Ngasem? 
3) Apa Manfaat kegiatan penguatan literasi Kesehatan oral remaja putri? 
 
 

 

3. KAJIAN PUSTAKA 
Kesehatan gigi dan mulut ialah keadaan mulut, gigi, dan unsur – unsur 

yang berhubungan dalam rongga mulut dalam kondisi sehat yang 
memungkinkan seseorang untuk melakukan fungsi penting seperti makan, 
bernapas, berbicara, dan berinteraksi social. Kesehatan gigi dan mulut 
mencakup dimensi psikososial yang meliputi kepercayaan diri, 
kesejahteraan dan kemampuan bersosialisasi, dan bekerja tanpa rasa sakit 
dan ketidaknyamanan (Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan Gigi dan 
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Mulut di Indonesia., 2024). Kesehatan oral berkontribusi pada kesehatan 
umum, kognisi, komunikasi, nugrisi, dan kualitas hidup (Blanchard & 
Schensul, 2024). Kesehatan mulut memiliki hubungan symbiosis dengan 
kesehatan umum. Penyakit pada mulut memiliki efek buruk pada kesehatan 
sistemik secara keseluruhan (Martin et al., 2020). Penting untuk edukasi 
tentang kebersihan mulut, pemeriksaan gigi rutin, dan integrasi kesehatan 
mulut ke dalam system perawatan kesehatan umum sangat penting untuk 
pencegahan dan intervensi dini (Pretty et al., 2020; West et al., 2025) 

Permasalahan gigi dan mulut menjadi permasalahan yang dihadapi oleh 
remaja. Hal ini disebabkan oleh factor perilaku dan gaya hidup seperti 
peningkatan konsumsi makanan dan minuman manis, praktik kebersihan 
mulut yang tidak konsisten, dan trauma atau cedera gigi (Olczak-Kowalczyk 
et al., 2018). Masalah kesehatan gigi dan mulut pada remaja yang tidak 
mendapatkan penanganan menyebabkan penurunan kualitas hidup seperti 
karies, masalah periodontal, yang membuat tidak nyaman dan stigma sosial 
(Setijanto et al., 2020). Kesehatan mulut yang buruk termasuk masalah 
estetika seperti gigi yang bengkok atau berubah warna dapat berdampak 
pada aktivitas sehari – hari termasuk kepercayaan diri. Hal ini sering dialami 
oleh remaja putri (Militi et al., 2021). 

 Masa remaja merupakan periode kritis untuk membangun kebiasaan 
kesehatan mulut seumur hidup. Dalam penelitian Taheri, bahwa mengatasi 
tantangan ini melalui intervensi dan edukasi yang tepat sasaran dapat secara 
signifikan meningkatkan hasilnya.  Hal ini dapat dilakukan dengan program 
berbasis sekolah berfokus pada pengetahuan, sikap, dan praktik kesehatan 
mulut untuk meningkatkan perilaku kebersihan mulut di kalangan remaja 
putri (Taheri et al., 2025) Salah satu program yang akan dilaksanakan 
sebagai metode meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai 
kebersihan gigi dan mulut adalah literasi kesehatan oral.  

Menurut penelitian Adil (2020) bahwa literasi oral memungkinkan 
individu untuk tergerak dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut melalui 
literatur kesehatan mulut. Literasi kesehatan oral ialah kemampuan individu 
untuk memperoleh, mempraktikkan, dan mengenali informasi tentang 
kesehatan dasar dan layanan yang dibutuhkan untuk pengambilan keputusan 
kesehatan mulut yang tepat. Literatur Kesehatan oral memungkinkan 
individu mampu untuk menulis, membaca, dan menghubungkan literatur 
tentang Kesehatan mulut. Hal ini menjadi bagian penting dari Kesehatan dan 
kenyamanan fisik (Adil et al., 2020). Beberapa penelitian juga menyebutkan 
bahwa literasi kesehatan mulut merupakan penentu penting hasil kesehatan 
mulut dan faktor kunci dalam mengurangi kesenjangan kesehatan 
(Emadzadeh et al., 2021a; Kesavan, Prabhakar, Chaly, Saravanan, & Mary, 
2019; Yu et al., 2024a). Penguatan literasi Kesehatan oral pada remaja putri 
sebagai langkah preventif dan promotive yang relevan tidak hanya 
menambah pengetahuan, namun juga mengenali masalah gigi sejak dini 
(Suwargiani, 2026).  

Literasi Kesehatan oral memiliki kaitan erat dengan perilaku menjaga 
Kesehatan gigi. Sebab informasi Kesehatan gigi yang diterima akan dapat 
memengaruhi cara bersikap atau bertindak pada remaja. Literasi Kesehatan 
oral berpengaruh baik pada pengetahuan dan sikap remaja terhadap 
Kesehatan mulut mereka. Dalam sebuah penelitian (Liasari et al., 2024) 
bahwa literasi Kesehatan gigi menjadi intervensi Kesehatan gigi yang lebih 
komprehensif diperlukan untuk mengatasi permasalahan Kesehatan gigi di 
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komunitas. Perlu adanya program edukasi yang lebih intensif dan 
berkelanjutkan untuk meningkatkan Kesehatan gigi dan mulut.  

Edukasi Kesehatan gigi merupakan pendekatan yang terbukti efektif 
untuk meningkatkan pengetahuan tentang Kesehatan gigi dan mulut. 
Pendekatan ini harus disesuaikan dengan kebutuhan berbasis komunitas 
dikombinasikan dengan integrasi ke dalam pelatihan professional dapat 
mengatasi kesenjangan Kesehatan mulut dan mendorong perilaku 
mencegahan gangguan mulut. Edukasi Kesehatan gigi dan mulut bertujuan 
untuk meningkatkan Kesehatan gigi dan mulut dengan memberikan materi 
edukasi mengenai cara menyikat gigi, pemilihan sikat dan pasta gigi, dampak 
konsumsi makanan manis, cara pencegahan karies, serta mengenai 
pemeriksaan gigi rutin. Edukasi yang diberikan tidak hanya menambah 
pengetahuan tetapi juga mengubah sikap dan perilaku pada remaja terhadap 
perawatan gigi. Hal ini penting karena pemahaman yang baik adalah langkah 
pertama menuju perubahan kebiasaan yang lebih sehat(Andriyani et al., 
2024). 

Salah satu bentuk edukasi Kesehatan gigi yang menarik dengan 
memanfaatkan media digital berupa video edukasi, simulasi atau 
demonstrasi, serta tanya jawab interaktif. Hal ini bertujuan untuk 
meningkatkan partisipasi peserta dalam kegiatan. Intervensi Kesehatan 
berbasis media digital, peserta akan dapat melihat Teknik menyikat gigi 
dalam video memungkinkan para remaja dapat meniru model perilaku 
melalui proses perhatian, rentensi, motivasi, dan reproduksi. Sejalan dengan 
penelitian (Inaku et al., 2025) bahwa intervensi edukasi digital 
meningkatkan pengetahuan dan perilaku menyikat gigi. Media dapat 
menyajikan informasi secara visual dan auditori sehingga para peserta dapat 
memahami konsep dan meniru praktik menjaga Kesehatan gigi dan mulut 
dengan benar.  

Kegiatan pengabdian ini difokuskan yaitu memiliki tujuan penguatan 
literasi oral untuk memberikan pemahaman kesehatan oral kepada remaja 
putri. Selain itu, harapannya kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang 
dilakukan untuk mengetahui tingkat literasi kesehatan oral remaja putri di 
SMKN 1 Ngasem sebelum diberikan edukasi dan sesudah edukasi 
menggunakan basis digital. Harapannya dari kegiatan pengabdian 
masyarakat membantu membentuk kebiasaan menjaga Kesehatan gigi dan 
mulut. Literasi Kesehatan oral merupakan bentuk edukasi Kesehatan gigi 
yang menarik dan sesuai dengan perkembangan digital. Selain itu, kegiatan 
pengabdian yang dilaksanakan di SMKN 1 Ngasem dapat meningkatkan 
kesadaran Kesehatan bagi remaja di era perkembangan teknologi digital, 
bahwa teknologi digital dapat memberikan dampak positif terhadap 
pengetahuan para remaja untuk meningkatkan Kesehatan gigi dan mulut. 
Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan di SMKN 1 
Ngasem dengan target sasaran remaja putri untuk menjawab beberapa 
pertanyaan seperti mengetahui tingkat pemahaman remaja putri di SMKN 1 
Ngasem tentang kesehatan oral, pelaksanaan edukasi berbasis digital, dan 
manfaat dari kegaitan penguatan literasi kesehatan oral remaja putri. 

 
 

4. METODE  
Kegiatan pengabdian dilaksanakan oleh tim Pengabdian kepada 

Masyarakat dari Fakultas Kedokteran Gigi (FKG) Universitas Kadiri yang 
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meliputi dosen, tendik, dan mahasiswa. Kegiatan ini dilaksanakan pada 
tanggal 26 Mei 2026 di SMKN 1 Ngasem beralamatkan di Jl. Totok Kerot, 
Joho, Sumberejo, Kec. Ngasem, Kabupaten Kediri, Jawa Timur 64183. 
Kegiatan dilaksanakan dengan sasaran remaja putri berjumlah 71 siswi dari 
kelas 10 dan kelas 11. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan 
secara tatap muka dalam bentuk penyuluhan dengan metode interaktif 
melalui ceramah, tanya jawab berkaitan dengan materi penyuluhan, dan 
kuis menarik.  

Kegiatan diawali dengan persiapan yaitu meminta izin kepada pihak 
mitra atau sekolah terkait dengan waktu penyelenggaraan acara 
penyuluhan. Persiapan selanjutnya adalah tim pengabdian kepada 
masyarakat menyiapkan materi untuk kegiatan penguatan literasi Kesehatan 
oral melalui video interaktif berbasis digital.  

Mekanisme kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilasanakan dalam 
beberapa tahapan: 
a. Perencanaan, tahapan ini merupakan tahapan persiapan diawali dengan 

koordinasi antara tim pengabdian dengan pihak sekolah atau mitra yaitu 
SMKN 1 Ngasem untuk perizinan, penentuan waktu, dan jumlah peserta 
yang ikut serta dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Di tahap 
ini juga dilaksanakan persiapan materi untuk diberikan kepada peserta 
berupa video berbasis digital. 

b. Pelaksanaan, tahapan ini merupakan tahapan dilaksanakan kegiatan 
edukasi menggunakan video berbasis digital. Pada tahapan ini, peserta 
akan diberikan pre test untuk mengetahui pengetahuan peserta 
mengenai Kesehatan gigi dan mulut. Selanjutnya kegiatan dilanjutkan 
dengan pemaparan materi melalui video edukasi pada remaja, cara 
menyikat gigi, apa saja factor yang menyebabkan permasalahan gigi, 
dan kapan waktu yang tepat untuk ke dokter gigi. Peserta juga akan 
dikenalkan bahwa sosial media dan mesin pencari memudahkan untuk 
mengakses apapun termasuk dalam mencari Solusi permasalahan 
Kesehatan yang dialami. Bahkan melalui perkembangan teknologi ini 
bisa berkonsultasi langsung dengan dokter. Di tahap pelaksanaan juga 
dilaksanakan demonstrasi mengenai cara menyikat gigi yang benar tidak 
boleh asal – asalan. 

c. Evaluasi, tahapan ini berisikan sesi tanya jawab dan juga post test untuk 
mengetahui para peserta apakah memahami materi Kesehatan gigi dan 
mulut yang disampaikan oleh pemateri. Pada tahapan ini tim pengabdian 
kepada masyarakat akan mengetahui sejauh mana kegiatan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mengenai cara menjaga 
Kesehatan gigi.  
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5. HASIL DAN PEMBAHASAN 
a. Hasil Kegiatan Pengabdian Masyarakat 
 

 
 

Gambar 1. Antusias peserta remaja putri SMKN 1 Ngasem 
 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan di SMKN 1 
Ngasem dengan sasaran remaja putri sebanyak 71 siswa dari kelas 10 dan 
kelas 11. Kegiatan dilaksanakan dimulai dari siswa yang mayoritas remaja 
putri dikumpulkan ke dalam aula. Sebelumnya para remaja putri ini 
mengisikan absensi dan diberikan form pre test untuk mengetahui 
pengetahuan peserta mengenai Kesehatan gigi dan mulut. Kemudian para 
peserta dapat menjawab pertanyaan pre test yang kemudian dapat 
dilakukan pemaparan materi mengenai Kesehatan gigi dan mulut. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

Usia Jumlah Persentase 

15 tahun 5 7.0% 

16 tahun 32 45,1% 

   

17 tahun 28 39,4% 

18 tahun 5 7,0% 

19 tahun 1 1.4% 

Total 71 100% 

 
Berdasarkan pengamatan melalui kegiatan pre test pemahaman 

remaja putri mengenai Kesehatan gigi dan mulut di SMKN 1 Ngasem masih 
tergolong perlu ditingkatkan. Hal ini juga didukung Ketika para peserta 
diberikan pertanyaan di sesi diskusi awal banyak yang menyatakan bahwa 
mereka menyikat gigi sebanyak dua kali namun waktunya saat pagi 
sebelum berangkat sekolah dan sore setelah mandi. Mereka juga 
menyatakan bahwa jarang bahkan tidak pernah ke dokter gigi selama 6 
bulan terakhir untuk melaksanakan pemeriksaan gigi. Dari sini tampak 
peserta belum memahami hubungan antara kebiasaan sehari – hari dengan 
Risiko terjadinya masalah Kesehatan gigi dan mulut.  
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Gambar 2. Pemaparan materi Kesehatan gigi dan mulut kepada peserta. 
 

Kegiatan dilanjutkan dengan pemaparan materi melalui video digital 
tentang Kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan ini mendapatkan antusias dan 
respons yang baik dari para peserta setelah dilaksanakan pemaparan 
materi. Peserta menyatakan dengan mudah memahami informasi yang 
diberikan. Materi video tentang pentingnya menjaga Kesehatan gigi dan 
mulut, cara menyikat gigi yang benar, pencegahan gigi berlubang, 
dampak konsumsi makanan dan minuman manis, serta pentingnya 
pemeriksaan gigi secara rutin. Selama kegiatan berlangsung, para peserta 
menunjukkan keterlibatan melalui perhatian terhadap materi dan respons 
aktif saat berdiskusi. Para peserta juga memahami bahwa melalui media 
sosial dan mesin pencari internet, mereka dapat dengan mudah mencari 
Solusi terkait permasalahan Kesehatan gigi dan mulut yang dialami.  

Kegiatan peningkatan literasi Kesehatan oral memberikan manfaat 
bagi para remaja putri dalam menambah pengetahuan, meningkatkan 
kesadaran, serta mendorong pentingnya menjaga Kesehatan gigi dan 
mulut. Setelah mengikuti kegiatan, peserta diminta untuk mengerjakan 
post test yang berisikan pertanyaan terkait pengalaman dan perolehan 
informasi mengenai kebiasaan menjaga Kesehatan gigi dan mulut.  

 
Tabel 2. Hasil Pre -Test dan Post -Test Literasi Kesehatan Oral 

Remaja Putri 
 

Pengetahuan μ ± SD Min - Maks 

Sebelum diberikan 
Literasi Oral 

56,34 ± 10,28 35 – 76 

Sesudah diberikan 
literasi Oral 

84,12 ± 7,46 68 – 96 

 
Berdasarkan perhitungan hasil pre test dan post test, hasil pre test 

menunjukkan bahwa Sebagian peserta sudah memiliki pengetahuan dasar 
mengenai Kesehatan gigi dan mulut. Namun pemahaman tersebut masih 
belum sepenuhnya merata. Oleh sebab itu, penguatan literasi oral 
diperlukan untuk memperkuat pengetahuan peserta agar tidak hanya 
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mengetahui informasi dasar, namun juga mampu menerapkan dalam 
kehidupan sehari – hari. Penguatan literasi oral berbasis digital membantu 
meningkatkan pengetahuan peserta dibuktikan dengan hasil post test 
yang diberikan yaitu terdapat perubahan pengetahuan paada peserta. 
Dengan adanya diskusi, peserta dapat menghubungkan materi yang 
disampaikan dengan kebiasaan mereka sehari-hari, seperti kebiasaan 
menyikat gigi, konsumsi makanan manis, dan pemeriksaan gigi. 

 

 
 

Gambar 3. Pengerjaan post test untuk mengetahui tingkat pengetahuan 
peserta. 

 
Kegiatan penguatan literasi oral memiliki manfaat pada peserta 

dilihat dari hasil nilai peningkatan rata – rata antara pre dan post test. 
Sebelum diberikan pemaparan materi, menunjukkan angka 56,34 
sedangkan setelah diberikan perlakuan berupa video berbasis digital dan 
informasi terkait Kesehatan gigi dan mulut meningkat menjadi 84,12. 
Peningkatan ini menunjukkan bahwa penguatan literasi oral melalui 
media digital dapat memberikan manfaat positif terhadap pengetahuan 
peserta yaitu remaja putri mengenai Kesehatan gigi dan mulut. 

 
b. Pembahasan 

Tingkat pemahaman remaja putri di SMKN 1 Ngasem dengan sasaran 
71 peserta setelah diberikan edukasi Kesehatan oral melalui video 
mengalami peningkatan pengetahuan. Hasil kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini sejalan dengan penelitian (Aldilawati et al., 2024) yang 
menggunakan metode pre dan post test group. Pada penelitian ini 
menjelaskan bahwa upaya penyuluhan dapat dilakukan untuk mengatasi 
masalah kurangnya pengetahuan Kesehatan gigi dan mulut melalui upaya 
promotive penyuluhan dengan permainan dan tebak gambar untuk 
meningkatkan sikap. Pada pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan 
oleh tim pengabdi Fakultas Kedokteran Universitas Kadiri adalah metode 
promotive menggunakan video interaktif berbasis digital dengan target 
remaja. Kegiatan edukasi Kesehatan gigi dan mulut merupakan usaha 
bertujuan untuk memelihara dan meningkatkan kesadaran diri dalam 
menjaga Kesehatan gigi dan mulut. Penggunaan media sebagai salah satu 
metode untuk bahan ajar sehingga memudahkan peserta untuk menerima 
informasi terkait materi penyuluhan.  
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Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMKN 
1 Ngasem merupakan edukasi berupa literasi kesehatan oral berbasis 
teknologi digital. Literasi Kesehatan oral adalah aspek penting dalam 
pembangunan Kesehatan gigi dan mulut sehingga mampu membentuk 
kemampuan remaja dalam menangani permasalahan gigi yang dialami. 
Peningkatan literasi Kesehatan oral menunjukkan bahwa dengan edukasi 
ini dapat membantu meningkatkan kesadaran dan pengetahuan para 
remaja. Para remaja dapat menyadari bahwa pengetahuan yang 
didapatkan setelah kegiatan edukasi berkaitan dengan pengalaman yang 
dialami sehari – hari mengenai permasalahan gigi dan mulut. Para remaja 
memiliki kebiasaan yang memicu permasalahan gigi dan mulut seperti 
konsumsi makanan manis, tidak menyikat gigi yang benar, dan kurangnya 
melakukan pemeriksaan gigi rutin. Padahal kebiasaan – kebiasaan 
sederhana ini seperti menyikat gigi rutin, mengurangi konsumsi makanan 
manis, serta melakukan pemeriksaan gigi rutin selama kurang lebih 6 
bulan sekali ini penting untuk Kesehatan gigi dan mulut. Metode 
peningkatan literasi Kesehatan oral harapannya meningkatkan 
ketrampilan kognitif dan sosial sehingga individu dapat menerima 
informasi dan melakukan Tindakan perencanaan mengunjungi layanan 
Kesehatan gigi dan mulut secara efektif (Adil et al., 2020). 

Sebelum dilaksanakan penguatan literasi Kesehatan oral melalui 
edukasi, Tingkat literasi Kesehatan mulut pada remaja putri menunjukkan 
angka 56,34 ± 10,28 yang berada di min 35-76 yang artinya rendah. Kondisi 
ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan dan kesadaran remaja putri 
masih rendah. Padahal literasi Kesehatan oral, dapat menjadi prediksi 
peningkatan kuat terhadap Kesehatan secara keseluruhan (Emadzadeh et 
al., 2021b). Literasi Kesehatan oral memainkan peran penting dalam 
promosi hasil dan perilaku Kesehatan mulut yang efektif(Yu et al., 2024b). 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di SMKN 1 
Ngasem dengan sasaran remaja putri, bahwa gender Perempuan 
cenderung memiliki tingkat literasi Kesehatan mulut lebih tinggi. 
Tentunya kondisi ini sejalan dengan penelitian (Islam et al., 2025) bahwa 
gender Perempuan secara konsisten menunjukkan pengetahuan dan 
praktik Kesehatan mulut yang lebih kuat dibandingkan laki – laki. Tidak 
hanya aspek gender, factor lain seperti Pendidikan dan pendapatan 
memiliki pengaruh terhadap pengetahuan dan sikap. Sikap yang buruk 
secara signifikan terkait dengan pengetahuan dan praktik yang buruk, 
menekankan perlunya menciptakan keyakinan yang baik tentang 
kesehatan mulut.  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan metode penguatan 
literasi Kesehatan oral memiliki dampak positif bagi remaja putri yang 
ikut sebagai peserta. Kegiatan ini memberikan manfaat yaitu 
meningkatkan pengetahuan dan sikap secara tidak langsung kepada 
mereka. Ini dibuktikan dengan hasil post test yang mengalami 
peningkatan serta ketika sesi diskusi banyak remaja putri yang terlibat 
aktif. Sebagian besar dari mereka menyatakan bahwa ternyata 
pemeriksaan gigi dan mulut, mengurangi konsumsi makanan gula, serta 
menyikat gigi dengan benar sangat penting. Program peningkatan literasi 
Kesehatan oral merupakan program berbasis sekolah. Kegiatan ini sejalan 
dengan penelitian (Kesavan, Prabhakar, Chaly, Saravanan, & Vinita Mary, 
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2019) bahwa literasi kesehatan oral secara keseluruhan dapat 
memberikan dampak positif bagi peserta. 

 
 
6. KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada Masyarakat di SMKN 1 Ngasem dengan 
sasaran remaja putri menunjukkan hasil bahwa tingkat pemahaman remaja 
putri tentang kesehatan oral sebelum diberikan intervensi melalui video dan 
materi masih tergolong rendah. Kondisi ini terlihat dari hasil pre test 
menunjukkan angka 56,34 ± 10,28 dan kebiasaan peserta yang belum 
sepenuhnya tepat seperti cara menyikat gigi, waktu menyikat gigi, konsumsi 
makanan dan minuman manis yang cenderung lebih banyak, dan kurangnya 
pemeriksaan rutin gigi. Pelaksanaan peningkatan literasi kesehatan oral 
melalui edukasi interaktif berbasis digital dilakukan melalui pemaparan 
video yang berisi tentang materi pentingnya menjaga kesehatan gigi dan 
mulut, cara menyikat gigi yang benar, pencegahan gigi berlubang, dampak 
konsumsi makanan manis, serta pentingnya pemeriksaan gigi rutin. Kegiatan 
ini dilaksanakan dengan baik dan mendapatkan respon para peserta. Para 
peserta antusias memperhatikan materi dan aktif dalam sesi diskusi. 
Kegiatan pengabdian Masyarakat memiliki manfaat yang terlihat dari 
peningkatan pengetahuan dan kesadaran peserta setelah diberikan 
intervensi. Edukasi literasi oral berbasis digital bermanfaat bagi peserta 
ditunjukkan dengan meningkatnya pengetahuan dan motivasi remaja putri 
yang tampak dari hasil post test menunjukkan angka 84,12 ± 7,46. 
Harapannya kegiatan ini yaitu menjaga Kesehatan gigi dan mulut dapat 
diterapkan dalam kehidupan sehari – hari. 

Sebagai tindak lanjut, disarankan pelaksanaan kegiatan masyarakat 
perlu dilakukan secara berkelanjutan tidak hanya dalam bentuk satu kali 
intervensi supaya perubahan pengetahuan dapat berkembang menjadi 
perubahan perilaku kesehatan oral dalam jangka panjang. Harapannya 
kegiatan pengabdian yang dilaksanakan tidak hanya berfokus pada remaja 
putri namun seluruh siswa dan komunitas sekolah agar tercipta lingkungan 
sekolah yang lebih peduli terhadap kesehatan gigi dan mulut. Kegiatan 
pengabdian ini dapat diintegrasikan ke program Usaha Kesehatan Sekolah 
agar edukasi kesehatan oral menjadi bagian kegiatan rutin sekolah dan perlu 
pengembangan media digital dengan variasi inovatif seperti edukasi, game 
edukasi, dan platform pembelajaran yang meningkatkan keterlibatan siswa. 
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